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Abstract: Improving teachers' competence in designing learning is
essential for the quality of education. Many teachers struggle to
develop effective lesson plans. This program aims to enhance the
competence of science teachers in junior high schools in East Java
through a hybrid workshop (offline and online) using the
Understanding by Design (UbD) approach. The target participants
were members of the Science Teachers' Association (MGMP). The
program's effectiveness was assessed using a one group pre-posttest
design, analyzed with raincloud plots, and the shift in pretest-posttest
scores was evaluated using histograms and contingency tables. The
results showed that the majority of participants experienced
improvement, with 80% shifting to higher performance categories.
The workshop successfully assisted teachers in developing lesson
plans that align with student characteristics and curriculum goals.
The long-term impact of the program is the enhancement of science
teachers' pedagogical and pedagogical content knowledge.

Abstrak: Peningkatan kompetensi guru dalam mendesain
pembelajaran penting untuk kualitas pendidikan. Banyak guru yang
kesulitan dalam menyusun rencana pembelajaran yang efektif.
Program ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru IPA SMP di
Jawa Timur melalui lokakarya hibrid (luring dan daring) dengan
pendekatan Understanding by Design (UbD). Sasaran kegiatan
adalah guru anggota MGMP IPA. Efektivitas program dinilai
dengan desain one group pre-posttest, dianalisis menggunakan
raincloud plots, dan pergeseran nilai pretest-posttest melalui
histogram dan tabel kontingensi. Hasil menunjukkan mayoritas
peserta mengalami peningkatan nilai dengan 80% berpindah ke
kategori nilai lebih tinggi. Lokakarya ini berhasil membantu guru
menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan tujuan kurikulum. Dampak jangka panjang program ini
adalah peningkatan pengetahuan pedagogis dan konten pedagogis
guru IPA.
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PENDAHULUAN
Tuntutan  pembangunan  global
berkelanjutan  (SDGs) tidak hanya

menekankan pada aspek ekonomi, tapi
juga menekankan pada proses pendidikan.
Salah satu target dalam SGDs, yaitu target
4: Pendidikan Berkualitas mencerminkan
komitmen global tentang pentingnya
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
yang Dberkualitas tentunya didorong
dengan tersedianya tenaga pendidik
(guru) vyang berkualitas. Peningkatan
kompetensi profesional guru sangat vital
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa (Didion, Toste, & Filderman, 2020;
Nichol, Chow, & Furtwengler, 2018;
Sancar, Atal, & Deryakulu, 2021). Salah
satu komponen dalam model kompetensi
profesional guru dalam pendidikan
berkelanjutan adalah pedagogical and
pedagogical content knowledge (PPCK)
(Thao et al., 2022). Kompetensi PPCK

sebagai gabungan dari pedagogical
knowledge, content knowledge, serta
ditunjang dengan technological

pedagogical knowledge sangat diperlukan
oleh guru atau calon guru untuk
mendesain proses pembelajaran efektif
dan pemilihan format belajar yang cocok
(Shao, Pan, Meng, & Liu, 2024).
Pengembangan  profesional  dan
profesionalisme saat ini dipandang
sebagai faktor kunci untuk mencapai
kesuksesan dalam berbagai bidang,
termasuk sektor pendidikan (Liu &
Phelps, 2020). Istilah pengembangan
profesional dalam pendidikan mencakup
berbagai tindakan, kegiatan, dan proses
yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
mendukung pembelajaran siswa (Zhang,

Ma, Xu, & Lu, 2024). Selain itu, guru
merupakan  aktor  penting  dalam
menentukan  orkestrasi  komponen-
komponen pendukung proses pembela-
jaran terpadu di dalam kelas (Heikkild,
2021; Krzychata, 2020). Agar proses
pembelajaran di kelas dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan
dalam kurikulum, maka posisi dan peran
guru profesional menjadi penting untuk
diperhatikan. Hasil studi menunjukkan
keberhasilan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum sangat
bergantung pada penguasaan kompetensi
PPCK (Neuman & Danielson, 2021).

Di sisi lain, pemerintah telah
menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai
kurikulum nasional Indonesia. Beberapa
hal baru yang terkait dengan Kurikulum
Merdeka, yaitu pembelajaran
berdiferensiasi, proyek penguatan profil
pelajar Pancasila (P5), sekolah dan guru
penggerak, kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP), multifaceted of
understanding, serta strategi
Understanding by Design (UbD). Para
guru IPA SMP/Sederajat yang kami
survei, mayoritas masih asing dengan
istilah strategi UbD dan masih menyusun
desain dan format desain proses
pembelajaran dengan pola tradisional-
konservatif. Para guru mengungkapkan
mereka masih fokus pada pembelajaran
berdiferensiasi dan P5. Padahal, untuk
mendukung implementasi  Kurikulum
Merdeka, para guru perlu memahami
bagaimana cara mengembangkan desain
proses pembelajaran yang sesuai untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dalam
Kurikulum Merdeka. Pengetahuan dan
keterampilan profesio-nal guru terkait
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kompetensi PPCK sangat vital dalam
membantu guru untuk memilih format
pembelajaran dan memfasilitasi siswa
dalam belajar.

Pengembangan profesional harus
memperhatikan peningkatan efikasi diri
guru, terutama fokus pada pengembangan
kemampuan mengelola kelas sehingga
dampaknya terhadap praktik pedagogis
guru bisa lebih besar (Pan, Chen, &
Wiens, 2022). Sebaliknya, kompetensi
profesional guru di banyak negara
berkembang di kawasan Asia masih relatif
rendah karena berbagai faktor seperti
letak wilayah, gender, kebutuhan khusus,
serta masalah sosiopolitik (M. Liang,
Juliana, Mendoza, & Lim, 2023).
Kompetensi PPCK sangat dibutuhkan
guru dalam mendesain rencana aktivitas
pembelajaran. Rencana pembelajaran
merupakan faktor kunci agar guru dapat
menerapkan proses pembelajaran efektif
dan berorientasi pada mutu serta dapat
mengintegrasikan  seluruh  komponen
pendukung pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang diharapkan (Cevikbas, Konig,
& Rothland, 2024; W. Liang, To, & Lo,
2024). Hasil riset juga menunjukkan
penelitian empiris mengenai kompetensi
guru dengan fokus pada perencanaan
pembelajaran sebagai keterampilan yang
spesifik terhadap situasi dan pembelajaran
berdiferensiasi masih sangat kurang
(Konig, Krepf, Bremerich-Vos, &
Buchholtz, 2021; W. Liang et al., 2024).
Berdasarkan hal tersebut, membingkai
ulang proses belajar-mengajar sebagai
desain  berguna untuk menekankan
pemecahan masalah secara kreatif yang
diperlukan  untuk  menyeimbangkan
pertimbangan pedagogis, logistik, dan

Profesional dalam Mendesain Rencana Pembelajaran

teknis dalam konteks pendidikan tertentu,
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
(Bennett, Lockyer, & Agostinho, 2018).
Di sisi lain, pemerintah telah
memikirkan peningkatan profesional guru
dalam proses mendesain rencana aktivitas
proses  belajar-mengajar di  kelas.
Pemerintah telah memberikan petunjuk
terkait fungsi guru sebagai pengembang
rencana pembelajaran dengan strategi
Understanding by Design (UbD) sebagai
bagian  dari  pengembangan  dan
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka.
Strategi UbD merupakan sebuah cara
untuk mengembangkan asesmen atau
penilaian, bahan pembelajaran, dan
instruksi berdasarkan artikulasi tujuan
pembela-jaran yang jelas (Wiggins &
McTighe, 2005). Strategi UbD atau
“backward design” dimulai dengan
menetapkan tujuan pembelajaran dan
hasil yang diinginkan ditentukan,
kemudian  penilaian  dikembangkan
berdasarkan gambaran yang jelas tentang
kinerja (hasil belajar) yang diinginkan,
serta strategi pembela-jaran dan terakhir
menentukan materi  ajar, untuk
mempersiapkan siswa agar berhasil dalam
penilaian (Wiggins & McTighe, 2011,
Wilson, 2023). Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan untuk mendukung para guru
menguasai kompetensi profesional guru,
khususnya  yang  terkait  dengan
kompetensi PPCK dalam mendesain
aktivitas belajar berbasis strategi UbD.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini mengambil konsep berupa
pendampingan atau lokakarya (workshop)
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terfokus bagi para guru IPA SMP/
Sederajat. Para guru IPA SMP/Sederajat
ini adalah anggota Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) IPA di salah satu
Kabupaten yang ada di Jawa Timur.
Rancangan aktivitas dalam kegiatan ini
mengadopsi  one-group  pre-posttest
workshop design (Betul Cebesoy &
Karisan, 2020). Sebanyak 45 orang guru
yang terlibat dalam lokakarya dan berhasil
menyelesaikan pendampingan

pengembangan Modul Ajar berbasis

Pendampingan atau
lokakarya terfokus
dengan pelatihan

Pretest

klasikal luring dan
pendampingan luring
via WAG

strategi UbD. Waktu pelaksanaan
kegiatan berlangsung dari bulan Mei s.d.
Agustus 2024. Pendampingan dalam
lokakarya dilaku-kan dengan mode
campuran, yaitu pelatihan klasikal secara
luring di salah satu sekolah mitra MGMP
IPA. Setelah pendampingan secara luring,
kegiatan fasilitasi lanjutan dilakukan
secara daring dengan memanfaatkan
media sosial WhatsApp Group (WAG).
Kegiatan rancangan aktivitas disajikan
pada Gambar 1.

Posttest

Gambar 1. Desain kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Instrumen tes yang digunakan
berbentuk 20 soal pilihan ganda yang
dikembangkan untuk menggali
pemahaman mendalam guru terkait
strategi UbD. Instrumen tes yang telah
disusun kemudian dikonsultasikan kepada
tiga orang validator untuk menilai
kelayakan dan validitas isi dan konstruk
instrumen tes. Tiga orang validator
menyatakan  instrumen tes layak
digunakan. Analisis atas hasil tes
dilakukan dengan menetapkan nilai
pretest dan posttest dalam skala 0 — 100.
Selanjutnya,  dilaku-kan  penentuan
normalized gain individu untuk melihat
efektivitas kegiatan pen-dampingan atau
lokakarya terhadap kompetensi
profesional guru dalam mengembangkan
Modul Ajar berbasis strategi UbD.
Normalized gain individu dihitung

berdasarkan formula yang dikembangkan
olen Hake dan masih andal dalam
menentukan keefektifan suatu intervensi
dengan rentang waktu relatif pendek
(Christman, Miller, & Stewart, 2024;
Coletta & Steinert, 2020). Dataset nilai
pretest, posttest, dan normalized gain
individu disajikan dalam bentuk raincloud
plots (Allen et al., 2021) dan histogram
(Nuzzo, 2019) untuk memudahkan
melihat sebaran data.

Selain itu, data nilai pretest dan
posttest kemudian dikategorikan menjadi
tiga kelompok, yaitu rendah, medium, dan
tinggi.  Penentuan  kelompok ini
dimodifikasi dari ketentuan klasifikasi
student model states dari riset yang
dilakukan (Ferrarelli & locchi, 2021).
Penentuan kriteria kelompok nilai pretest
dan posttest disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria kelompok nilai tes

Rentang Nilai (RN) Kategori
75 < RN < 100 Tinggi (T)
50 < RN < 75 Medium (M)

0 < RN < 50 Rendah (R)

Berdasarkan kelompok kategori pada
Tabel 1, maka selanjutnya akan dilakukan
kontingensi antara dataset nilai pretest
dan posttest untuk mengetahui persentase
peningkatan antar kelompok sebelum dan
sesudah kegiatan pendampingan atau
lokakarya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh tim
dosen dari Program Studi S1 Pendidikan
lImu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Surabaya dilakukan dengan
menekankan pada konsep pendekatan
“open innovation system”. Pendekatan
“open innovation system” dalam kegiatan
ini  menekankan pada keberhasilan
knowledge transfer antar pihak sebagai
faktor esensial dalam inovasi
berkelanjutan (Bogers, Chesbrough, &
Moedas, 2018; Pereira & Franco, 2022).
Knowledge transfer dalam kegiatan
pendampingan atau lokakarya ini
difokuskan pada upaya pemberdayaan
para guru IPA SMP/Sederajat untuk
mengembangkan Modul Ajar yang efektif
sesuai dengan kebutuhan siswa, dukungan

fasilitas, dan tujuan dalam kurikulum.
Keberhasilan transfer dalam kegiatan
lokakarya atau pendampingan ini, yakni
diukur dari peningkatan pengetahuan para
guru IPA SMP/Sederajat dan
penyelesaian tugas terstruktur dalam
mengembang-kan Modul Ajar sesuai
strategi UbD.

Kegiatan pendampingan atau loka-
karya dilakukan dengan mode hibrid,
yakni mengombinasikan kegiatan secara
luring dan daring. Kegiatan pelatihan
diawali dengan sesi luring di lokasi mitra
(MGMP  IPA). Sebelum  kegiatan
pelatihan daring dilakukan, pertama
dilaksana-kan tes awal untuk mengetahui
pemahaman awal para guru IPA tentang
strategi UbD sesuai Kurikulum Merdeka.
Materi lokakarya ditekankan pada cara
mende-sain Modul Ajar berbasis strategi
UbD sesuai Kurikulum Merdeka. Tim
pelak-sana juga mengajak para guru IPA
untuk berlatih menggunakan template
desain Modul Ajar dengan strategi UbD,
selain diberikan materi dan contoh seperti
pada Gambar 2.
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Selain paparan, kegiatan
pendampingan atau lokakarya luring juga
diisi dengan kegiatan diskusi terfokus
dengan para guru IPA. Para guru IPA
sangat aktif dalam bertanya, karena materi
tentang strategi UbD merupakan salah
satu isu aktual yang dihadapi oleh mereka
sejalan dengan implementasi penuh
Kurikulum Merdeka di sekolah. Hal ini
semakin meningkatkan minat para guru
IPA untuk mengeksplorasi lebih jauh
tentang kiat-kiat dalam mendesain Modul
Ajar dengan strategi UbD pada mata
pelajaran IPA. Kegiatan lokakarya ini
tidak berhenti pada sesi luring, tapi
berlanjut dengan fase pendampingan
secara daring. Fase daring lebih
ditekankan pada kegiatan Praktik Mandiri
yang dikerjakan oleh para guru secara
berkelompok. Para guru IPA tetap
mendapatkan fasilitasi dari tim dosen
pada fase daring dengan memanfaatkan

Gambar 2. Kegiatan secara luring

seluruh fitur yang tersedia di WAG.
Pendampingan diakhiri setelah knowledge
transfer berhasil dikuasai oleh mayoritas
para guru IPA dan kemudian dilakukan tes
akhir untuk mengukur pengetahuan para
guru IPA tentang strategi UbD.

Hasil pengukuran atas pengetahuan
guru IPA tentang strategi UbD sebelum
dan sesudah pendampingan atau loka-
karya merupakan satu tolak ukur dalam
menentukan  keberhasilan  knowledge
transfer. Selain itu, keefektifan kegiatan
pendampingan dan lokakarya didasarkan
pada sebaran normalized gain individu.
Normalized gain berfungsi untuk melihat
perubahan proporsi pengetahuan awal
yang salah dan berhasil diubah setelah
mendapatkan intervensi (Lasry,
Guillemette, & Mazur, 2014). Distribusi
nilai pretest dan posttest disajikan dengan
model raincloud plots pada Gambar 3.
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Gambar 3. Dataset nilai pretest dan posttest

Gambar 3 menunjukkan perbandi-
ngan antara distribusi nilai pretest (merah)
dan  posttest (biru) menggunakan
gabungan titik data individual, boxplot,
dan violin plot. Terlihat adanya pening-
katan distribusi nilai pada Kluster posttest
dibandingkan pretest, menunjukkan per-
baikan setelah intervensi (pendampingan
atau lokakarya). Distribu-si nilai posttest
(M = 80,244; SD = 5,944) lebih terkon-
sentrasi dan memiliki penyebaran yang
lebih sempit, mencerminkan peningkatan
konsistensi dibandingkan rentang nilai
pretest (M = 49,289; SD = 6,642) yang
lebih bervariasi. Median data posttest
lebih tinggi, dan rentang interkuartilnya

(IQR)  lebih  kecil,  menunjukkan
berkurangnya variabilitas. Whisker pada
box-plot pretest yang lebih panjang
mengindi-kasikan variasi lebih besar
dibandingkan posttest. Penyebaran titik
data juga menunjukkan konsentrasi lebih
tinggi pada skor yang lebih tinggi di
posttest, memperkuat indikasi perbaikan
yang signifikan bagi pengetahuan guru
IPA SMP/Sederajat tentang strategi UbD
dalam menyusun Modul Ajar. Hasil
pengukuran keefektifan kegiatan pendam-
pingan atau lokakarya disajikan berdasar-
kan distribusi nilai normalized gain
individu pada Gambar 4.
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Gambar 4. Distribusi normalized gain individu
Histogram  pada  Gambar 4  Dbesar guru IPA SMP/Sederajat mengalami

menunjukkan distribusi nilai normalized
gain (M = 60,094; SD = 12,687) dengan
kurva densitas yang memperlihatkan pola
distribusi data. Distribusi ini menyerupai
distribusi normal, dengan puncak kurva
yang mengindikasikan konsentrasi data
normalized gain terbesar berada pada
rentang nilai 60-70. Rentang nilai
normalized gain antara 30 hingga 90
(skala 0 — 100), yang mencerminkan
variasi data. Garis kecil di bagian bawah
histogram menunjukkan distribusi data
individual, memberikan gambaran lebih

jelas  mengenai  persebaran  nilai
normalized gain individu. Distribusi
normalized gain juga menunjukkan
bahwa intervensi memiliki tingkat

efektivitas yang cukup baik, dengan
banyak nilai terkonsentrasi di kisaran
menengah hingga tinggi (sekitar 60-70).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

peningka-tan yang signifikan, yang
mencerminkan konsistensi dan manfaat
dari intervensi  tersebut. Secara
keseluruhan, intervensi efektif dalam
memberikan knowledge transfer kepada
para guru IPA SMP/Sederajat.

Agar tidak terjadi overclaim atas
keefektifan berdasarkan rentang nilai
normalized gain  individu, maka
dipandang perlu untuk melihat ukuran
keefek-tifan lain berdasarkan modifikasi
dari ketentuan klasifikasi student model
states dari riset yang dilakukan (Ferrarelli
& locchi, 2021). Berdasarkan ketentuan
dalam Tabel 1, maka perlu dilakukan uji
kontingensi di antara tiga kategori nilai
pretest dan posttest. Uji kontingensi antar
tiga kategori akan memberikan informasi
penting mengenai pergeseran kategori
yang diperolen oleh para guru IPA
SMP/Sederajat setelah intervensi dilaku-
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kan. Data kluster pergeseran ini memberi-
kan gambaran keefektifan intervensi yang
dilakukan. Hasil kontingensi antar kate-

gori nilai pretest dan posttest disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil kontingensi antar kategori nilai pretest dan posttest

Kategori Kategori Posttest
Pretest Parameter T v Total
R Count 21,000 3,000 24,000
% within row 87,500% 12,500% 100,000%
% within column 56,757% 37,500% 53,333%
% of total 46,667% 6,667% 53,333%
M Count 16,000 5,000 21,000
% within row 76,190% 23,810% 100,000%
% within column 43,243% 62,500% 46,667%
% of total 35,556% 11,111% 46,667%
Total Count 37,000 8,000 45,000
% within row 82,222% 17,778% 100,000%
% within column 100,000% 100,000% 100,000%
% of total 82,222% 17,778% 100,000%
Hasil kontingensi pada Tabel 2  Hasil ini memperkuat klaim keefektifan

menunjukkan hubungan antara data hasil
pretest dan posttest berdasarkan kategori
nilai pada Tabel 1. Grup R mencakup
peserta dengan nilai pretest antara O
hingga 50, di mana 87,50% dari mereka
memperoleh nilai tinggi (T) pada posttest,
dan 12,50% memperoleh nilai medium
(M). Sementara itu, grup M terdiri atas
peserta dengan nilai pretest antara 50
hingga 75, di mana 76,19% dari mereka
memperoleh nilai tinggi (T) dan 23,81%
memperoleh nilai medium (M). Secara
keseluruhan,  82,22%  guru  IPA
SMP/Sederajat setelah intervensi
memperoleh nilai tinggi (T) pada posttest,
dan 17,78% memperoleh nilai medium
(M). Berdasarkan data tampak pergeseran
kategori rendah (pretest) menjadi tinggi
(posttest) sebesar 87,50%, serta persen-
tase kelompok T pada posttest juga >80%.

intervensi

berdasarkan

distribusi

normalized gain individu.

Berdasarkan data diperoleh hasil,
pendampingan atau lokakarya yang relatif
lama dapat meningkatkan kompetensi
PPCK guru IPA SMP/Sederajat dalam
mendesain Modul Ajar sesuai Kurikulum
Merdeka. Keberhasilan knowledge trans-
fer dapat memberikan gambaran bahwa
pemberdayaan guru IPA melalui sistem
open innovation dapat secara efektif
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Selain
itu, keefektifan ini didorong dengan
menerapkan kolaborasi dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas
praktik mengembangkan Modul Ajar
secara berkelompok. Dorongan belajar
secara kolektif dan fasilitasi antar teman
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sekelompok  mampu  meningkatkan
kesadaran belajar dan motivasi untuk
bertanya atau meminta bimbingan kepada
tim pelaksana via WAG. Kesadaran
kolektif ~ perlu dibangun untuk
menyukseskan segala peraturan dan
kebijakan pemerintah terkait pendidikan
(Jha, Banerjee, & Moller, 2020). Para
guru terbantu dengan memahami strategi
UbD dalam menyusun Modul Ajar, yakni
dengan  menetapkan  tujuan  yang
diharapkan, strategi pembela-jaran dan
terakhir menentukan materi ajar, untuk
mempersiapkan siswa agar berhasil dalam
penilaian (Wiggins & McTighe, 2011,
Wilson, 2023).

Para guru IPA hendaknya berperan
tidak hanya menjadi pendidik, tapi juga
menjadi pembelajar profesional. Guru
sebagai pembelajar profesional yang
secara kontinu menambah pengetahuan
dan  keterampilan dan  senantiasa
membagikan wawasan/pengalaman baik
praktik maupun teoretis dalam komunitas
belajar (Pedaste, Leijen, Poom-Valickis,
& Eisenschmidt, 2019). MGMP sebagai
komunitas merupakan wadah belajar yang
baik  jika  dioptimalkan  menjadi
community  of practice karena
beranggotakan guru dengan berbagai latar
pengalaman belajar. Upaya
mengelompokkan guru dengan berbagai
tingkat pengalaman dapat menjadi cara
yang produktif dan memberdayakan untuk
menstimulasi pertukaran dan penciptaan

bersama konten dan  pengetahuan
pedagogis antar  guru  sehingga
meningkatkan kompetensi profesional

(Mahmood et al., 2024). Produktivitas
kerja dan diskusi kelompok yang dipantau
dalam WAG menunjukkan bahwa upaya

berbagi para guru akan menimbulkan
proses belajar berkelanjutan. Strategi
UbD sangat baik dalam membantu para
guru IPA  SMP/Sederajat  dalam
mendesain  Modul Ajar dengan pola
terbalik dan membantu diskusi para guru
menjadi lebih terstruktur dan terarah
dalam mengembangkan rencana aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan daya
dukung siswa, sekolah, dan tujuan
pembelajaran dalam KOSP.

Di sisi lain, proses pendampingan ini
juga  memiliki  tantangan  dalam
implementasinya. Tantangan  yang
muncul adalah sibuknya para guru dengan
tugas-tugas administrasi dan  tugas
mengajar. Sibuknya para guru [IPA
menyebabkan proses belajar mereka
menjadi terabaikan dan kesulitan mencari
waktu luang. Tantangan ini bisa diatasi
dengan belajar melalui grup media sosial
(WAG) karena bersifat ringan dengan
menerapkan diskusi ringan melalui WAG
untuk membahas hal-hal tertentu seperti
strategi UbD dengan memanfaatkan fitur-
fitur yang tersemat di WAG seperti
berbagi berkas, suara, video, tautan, dan
video telekonferensi.

SIMPULAN

Peningkatan kompetensi PPCK guru
IPA  SMP/Sederajat dalam kegiatan
pendampingan atau lokakarya ini berjalan
dengan  efektif. = Mayoritas  guru
memeroleh normalized gain individu pada
kategori 60 — 70 (skala 0 — 100). Selain itu,
pergeseran kluster nilai pretest yang
semula pada kategori rendah (R) menjadi
kategori tinggi (T) pada posttest melebihi
80%. Hasil ini memberikan gambaran,
kemitraan MGMP IPA dengan perguruan
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tinggi dapat menjadi faktor keberhasilan
peningkatan kompetensi profesional guru
secara berkelanjutan. Pendekatan sistem
open innovation dengan penekanan pada
keberhasilan knowledge transfer dapat
menjadi  pola pendampingan atau
lokakarya dalam kerangka pengabdian
kepada masyarakat. Secara umum perlu
dilakukan upaya pendampingan atau
lokakarya berkelanjutan bagi kelompok
kerja. guru dalam MGMP IPA.
Pendampingan baik secara daring maupun
luring ini mutlak diperlukan agar para
guru dapat memahami kebijakan dan
peraturan serta inovasi baru dalam
pendidikan yang dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah di ruang kelas dengan
mendesain rencana pembelajaran (Modul
Ajar) yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, daya dukung sekolah, dan tujuan
yang ingin dicapai dalam kurikulum.
Dampak jangka panjang jika
pendampingan guru oleh Perguruan
Tinggi ini dilakukan secara berkelanjutan,
maka akan meningkatkan pedagogical
and pedagogical content knowledge guru
IPA dalam jabatan.
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